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ABSTRAK  

 

Sorgum merupakan bahan pangan alternatif yang berpotensi besar dikembangkan di Indonesia. Monosodium 

glutamat merupakan bahan penguat rasa dengan komposisi berupa natrium dan glutamat, yang bermanfaat 

pada proses pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dosis efektif monosodium 

glutamat terhadap pola pertumbuhan tanaman sorgum. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) faktor tunggal berupa dosis MSG dengan 4 taraf perlakuan, yaitu 0 g/tanaman, 3 g/tanaman, 6 

g/tanaman dan 9 g/tanaman. Perlakuan diberikan dengan cara menaburkan MSG di sekitar daerah perakaran 

sorgum setiap satu minggu sekali. Parameter yang diukur adalah jumlah daun, luas daun dan tinggi tanaman 

yang didata setiap minggu sekali, dari minggu kedua sampai minggu kedelapan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tanaman sorgum dengan perlakuan MSG berpengaruh meningkatkan pertumbuhan dan mengubah pola 

pertumbuhan sorgum. Dosis 3 g/tanaman menunjukkan peningkatan pola pertumbuhan lebih cepat. 

 

Kata kunci : sorgum; glutamat; natrium; pertumbuhan 

 

ABSTRACT 

 

Sorghum is an alternative crop with great potential to develop in Indonesia. Monosodium glutamate is a flavor 

enhancer with a composition of sodium and glutamate, which is beneficial for plant growth processes. This 

research aims to examine the effective dose of monosodium glutamate on the growth pattern of sorghum 

plants. This research used a single factor Completely Randomized Design (CRD) in the form of MSG dose 

with 4 treatment levels, namely 0 g/plant, 3 g/plant, 6 g/plant, and 9 g/plant. The treatment was given by 

sprinkling MSG around the sorghum root area once a week. The parameters measured were the number of 

leaves, leaf area, and plant height, which were recorded once a week, from the second week to the eighth 

week. The results showed that sorghum with MSG treatment affected increasing growth and changed the 

growth pattern of sorghum. The dose of 3 g/plant showed an increased growth pattern. 
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PENDAHULUAN 

 

Sorgum sebagai bahan pangan alternatif 

memiliki beberapa kelebihan antara lain kadar 

gluten dan indeks glikemik yang rendah sehingga 

merupakan makanan yang tepat bagi konsumen 

dengan kebutuhan gizi khusus, seperti penderita 

autisme, penyakit seliak dan lain-lain (Sungkono 

et al., 2009). Tanaman sorgum berpotensi ditanam 

di Indonesia karena memiliki kemampuan tumbuh 

pada lahan marginal. Sorgum dapat tahan terhadap 

kekeringan maupun genangan air (Rifa et al., 

2015). Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan budidaya sorgum yaitu melalui cara 

budidaya. Salah satunya dengan pemberian 

monosodium glutamat. 

Monosodium glutamat (MSG) merupakan 

bahan yang biasa digunakan sebagai penguat rasa 

dalam makanan. MSG apabila larut dalam air akan 

terpecah menjadi ion natrium dan asam glutamat 
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(Airaodion, 2019). Pada tanaman, glutamat dapat 

diabsorbsi langsung oleh akar dan berperan 

sebagai donor nitrogen sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman (Qiu et al., 2020; Walker & 

Donk, 2016). Glutamat melalui xylem dan floem 

menuju jaringan/organ pada tanaman. Nitrogen 

berperan dalam aktivitas PS II sehingga 

meningkatkan efisiensi laju fotosintesis (Peng et 

al., 2021). Glutamat terlibat dalam proses 

pembentukan klorofil, yaitu pada sintesis asam 5-

aminolevulinic (ALA) (Zhao et al., 2020). 

Nitrogen dalam MSG dapat meningkatkan 

pertumbuhan vegetative pada tanaman (Agitaria et 

al., 2020). Nitrogen mempengaruhi penyerapan 

hara dan pertumbuhan tunas (Chrysargyris et al., 

2016). Penelitian Kamarulzaman & Asyraf 

Mohamad (2019) menunjukkan bahwa perlakuan 

10% MSG meningkatkan pertumbuhan tanaman 

jagung yang meliputi tinggi tanaman, diameter 

batang, jumlah daun dan panjang daun. Natrium 

pada tanaman dapat menggantikan peran K 

sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Wakeel et al., 2011). 

Spesies tanaman C4 membutuhkan natrium untuk 

mendorong proses penyerapan piruvat ke dalam 

kloroplas oleh transporter Na+-piruvat (Furumoto 

et al., 2011). 

Pola pertumbuhan tanaman dipengaruhi 

oleh faktor genetik dan lingkungan. Berdasarkan 

penelitian Sucipto (2010), perbedaan daya tumbuh 

antar varietas sorgum berbeda ditentukan oleh 

faktor genetiknya. Selain itu, potensi gen dari 

suatu tanaman akan lebih maksimal jika didukung 

oleh faktor lingkungan. Penelitian Pramanda et al. 

(2015), menunjukkan bahwa aplikasi bahan 

organik pada tanah memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil produktivitas 

tanaman sorgum.  

Penambahan MSG terhadap tanaman dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

pada beberapa tanaman, diantaranya pada tanaman 

kacang tanah (Gresinta, 2015), okra (Septiyana et 

al., 2019) dan cabai rawit (Agitaria et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji menganai 

pola pertumbuhan tanaman sorgum setelah 

penambahan monosodium glutamat serta dosis 

efektif monosodium glutamat yang dapat 

mempengaruhi pola pertumbuhan tanaman 

sorgum. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Biologi, Departemen Biologi Fakultas Sains dan 

Matematika Universitas Diponegoro, Semarang. 

Bahan utama yang digunakan yaitu benih sorgum 

varietas super 2 (Sorghum bicolor (L.) Moench) 

dan MSG dari brand Ajinomoto.  

Penyiapan tanaman sorgum diawali dengan 

seleksi benih sorgum berdasarkan keseragaman 

bentuk dan ukuran. Benih sorgum direndam dalam 

air kemudian dipilih benih yang tenggelam. 

Penyemaian benih sorgum dilakukan didalam 

polybag berukuran 40x40 cm yang berisi media 

tanam berupa campuran tanah, pupuk kandang dan 

sekam perbandingan 3:2:1. Seleksi bibit dilakukan 

setelah tanaman berumur satu minggu kemudian 

dilakukan aklimatisasi untuk adaptasi tanaman 

sorgum.  

Perlakuan MSG dimulai pada minggu kedua 

setelah tanam. Dosis MSG yang digunakan yaitu 3 

g/tanaman, 6 g/tanaman, dan 9 g/tanaman serta 

perlakuan kontrol tanpa pemberian MSG. Aplikasi 

MSG dilakukan dengan cara ditaburkan di sekitar 

daerah perakaran kemudian dilakukan penyiraman 

500 ml air pada semua perlakuan. Perlakuan 

diberikan setiap minggu sekali sampai minggu 

kedelapan setelah tanam. Pemeliharaan tanaman 

dilakukan dengan penyiraman dengan intensitas 

sama setiap tanaman serta pengendalian hama dan 

penyakit tanaman yang dikontrol setiap hari. 

Pengukuran parameter pertumbuhan dilakukan 

pada minggu kedua hingga minggu kedelapan, 

interval satu minggu sekali. 

Rancangan Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal 

berupa dosis MSG, meliputi 0 g/tanaman (P0), 3 

g/tanaman (P1), 6 g/tanaman (P2) dan 9 g/tanaman 

(P3). Setiap perlakuan dilakukan 5 kali 

pengulangan sehingga terdapat 20 unit perlakuan. 

Parameter yang diukur meliputi jumlah daun, luas 

daun dan tinggi tanaman sorgum. Pengukuran 

dilakukan setiap minggu sekali, mulai minggu 

kedua hingga minggu kedelapan setelah tanam. 

Data dimasukkan ke dalam excel kemudian 
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dianalisis dengan ANOVA. Data hasil pengukuran 

sorgum disajikan dalam bentuk grafik . 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan monosodium glutamat (MSG) dengan 

dosis 3, 6 dan 9 g/tanaman meningkatkan 

pertumbuhan sorgum dibandingkan kontrol, yang 

terlihat pada parameter jumlah daun (Gambar 1), 

luas daun (Gambar 2) dan tinggi tanaman (Gambar 

3). Tanaman sorgum dengan perlakuan MSG 

menunjukkan pola pertumbuhan jumlah daun dan 

tinggi tanaman sorgum lebih cepat sejak minggu 

ketiga setelah tanam, sedangkan pola pertumbuhan 

luas daun mulai mengalami peningkatan semakin 

cepat antara minggu keempat dan kelima setelah 

tanam. 

Perlakuan MSG dosis 3, 6 dan 9 g/tanaman 

meningkatkan jumlah daun, luas daun dan tinggi 

tanaman sorgum dibandingkan kontrol. Hasil 

ANOVA menunjukkan bahwa perlakuan MSG 

dosis 3, 6 dan 9 g/tanaman tidak menunjukkan 

hasil beda nyata antar perlakuan. Perlakuan MSG 

dengan dosis 3 dan 6 g/tanaman tidak 

menunjukkan hasil beda nyata terhadap 

peningkatan luas daun sorgum tetapi pada dosis 9 

g/tanaman menurun dari dosis 3 dan 6 g/tanaman. 

Tanaman sorgum dengan perlakuan MSG dosis 3 

g/tanaman meningkatkan tinggi tanaman. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Gresinta 

(2015), bahwa aplikasi MSG 3 dan 6 g/tanaman 

pada tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L.) 

dapat meningkatkan tinggi tanaman dan 

meningkatkan kualitas kacang tanah. Respon 

positif juga dikemukakan pada penelitian 

Septiyana et al. (2019), bahwa pengaplikasian 3 g 

MSG pada tanaman Okra (Abelmoschus esculentus 

L. Moench) meningkatkan tinggi tanaman, luas 

daun, bobot segar dan bobot kering tanaman. Sama 

halnya dengan Agitaria et al. (2020), bahwa 

konsentrasi 2 g pada tanaman cabai rawit 

(Capsicum Frutescens L.) meningkatkan jumlah 

daun.  

Peningkatan pertumbuhan tanaman sorgum 

pada perlakuan MSG disebabkan adanya 

kandungan glutamat. Menurut Walker & Donk 

(2016), glutamat merupakan asam amino yang 

berperan sebagai donor nitrogen pada tanaman. 

Kandungan nitrogen pada MSG mendorong 

pertumbuhan vegetatif. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Chrysargyris et al. (2016), bahwa 

nitrogen mendorong pertumbuhan tunas dan 

penyerapan hara pada tanaman sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman. 

Mastur et al. (2016) juga mengungkapkan bahwa 

nitrogen berperan dalam pertumbuhan vegetatif 

tanaman, terutama pada batang, daun dan anakan. 

Pertumbuhan jumlah daun berkaitan dengan peran 

N sebagai komponen klorofil, nitrogen dalam 

tanah terlibat dalam pembentukan klorofil 

sehingga meningkatkan proses fotosintesis yang 

memacu penambahan jumlah daun tanaman 

(Kusuma, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi 

tanaman sorgum dengan perlakuan MSG dosis 3 

g/tanaman, 6 g/tanaman dan 9 /tanaman 

mengalami peningkatan sejak minggu ketiga. Hal 

ini diduga dipengaruhi oleh glutamat sebagai 

prekusor hormon giberelin. Menurut Bao et al. 

(2020), giberelin merangsang pembelahan sel 

melalui siklus sel dengan memperpendek fase G1 

dan fase S dalam siklus sel sehingga mendorong 

pertumbuhan sel lebih cepat. 

Percepatan pertumbuhan sorgum pada 

perlakuan MSG juga dipengaruhi oleh adanya 

kandungan natrium. Wakeel et al. (2011) 

mengungkapkan bahwa natrium dalam tanaman 

dapat menggantikan peran kalium dalam 

mengontrol osmotikum menjaga turgor sel. 

Tekanan turgor pada tanaman berperan penting 

dalam proses fisiologis tanaman. Menurut Zhang 

et al. (2017), tekanan turgor dalam sel tumbuhan 

mempengaruhi pertumbuhan sel melalui kontrol 

air dan zat terlarut pada vakuola serta menjadi 

kekuatan pendorong untuk ekspansi sel, 

pertumbuhan sel dan metabolisme.  

Pola pertumbuhan tanaman sorgum 

mengalami peningkatan cukup pesat pada minggu 

keenam hingga minggu kedelapan setelah tanam. 

Hal ini terjadi karena peningkatan penyerapan 

MSG dimulai saat tanaman sorgum minggu 

keenam setelah tanam. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Shahrajabian & Soleymani (2017) yang 

melaporkan bahwa laju pertumbuhan tanaman 

sorgum yang diaplikasikan nitrogen rendah pada 
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awal pengukuran sampel (25 HST) kemudian 

meningkat cukup tinggi mulai umur 50 hari setelah 

tanam atau minggu ketujuh setelah tanam.  

 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan jumlah daun sorgum per minggu pada perlakuan MSG dengan dosis berbeda. 

g/tanaman). 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan luas daun sorgum per minggu pada perlakuan MSG dengan dosis berbeda 

 

 

 

Gambar 3. Pertumbuhan tinggi tanaman daun sorgum per minggu pada perlakuan MSG dengan dosis berbeda.  
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KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

perlakuan MSG pada tanaman sorgum dengan 

dosis 3, 6 dan 9 g/tanaman meningkatkan 

pertumbuhan jumlah daun dan tinggi tanaman 

sorgum mulai minggu ketiga setelah tanam. 

Peningkatan pertumbuhan luas daun pada 

perlakuan MSG mulai minggu keempat dan kelima 

setelah tanam. Dosis optimal MSG untuk 

pertumbuhan tanaman sorgum diperoleh pada 

dosis 3 g/tanaman. 
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